
BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan   

Berdasakan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dalam penggunaan model pemebelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PhET 

Simulations terhadap keterampilan proses sains siswa. Pengaruh tersebut dapat dilihat melalui 

kriteria pengujian hipotesis dimana thitung lebih besar dari ttabel. Artinya nilai rata-rata kelas 

eksperimen melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan analisis gain 

ternormaliasasi didapatkan bahwa %pree-test sebesar 19.9405 dan %post-test sebesar 77.6786 

sehingga didapatkan nilai gain sebesar 7.21 yang berarti masuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbantuan PhET Simulations berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa.  

5.2 Saran 

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 4 Telaga berjalan dengan baik, 

akan tetapi ada beberapa saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan PhET Simulations diharapkan dapat 

membantu guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mendapatkan perhatian 

dari guru karena dengan pembelajaran ini, hasil keterampilan proses sains siswa dapat 

meningkat. 

2. Perlu menambahkan waktu untuk sosialiasi model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis PhET Simulations menggunakan smartphone agar peserta didik lebih paham 

3. Sebaiknya dilaksanakan penelitian lebih lanjut menggunakan model pembelajaran 

berbeda dan materi berbeda tetapi tetap untuk menggunakan aplikasi PhET Simulations. 
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